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ABSTRACT

This study aims to examine the role of Ibnu Sina in the development of medical
science and the influence of his thought on the Western world. The research
employs a qualitative approach using a library research method, drawing on
classical works, scholarly books, and relevant academic journals. The focus of the
study includes Ibnu Sina’s contributions to the development of medical concepts,
an analysis of his monumental work Al-Qanun fi al-Tibb, as well as the
transmission process and the impact of his ideas within Western intellectual
traditions. The findings reveal that Ibnu Sina made a significant contribution to
constructing a structured, rational, and empirically based system of medical
science. He successfully integrated the intellectual heritage of classical figures
with in-depth clinical observation, leading to the development of systematic
diagnostic methods, disease classification, and rational drug usage. His work Al-
Qanun fi al-Tibb served as a primary reference in medicine for centuries and was
widely used in educational institutions across Europe, particularly during the
Renaissance. Furthermore, Ibnu Sina’s thought not only advanced medical
science in the Islamic world but also had a profound influence on the development
of knowledge in the West. His contributions to scientific methodology and medical
practice became one of the essential foundations for the emergence of modern
medicine. Therefore, Ibnu Sina can be regarded as one of the key figures in the

global history of scientific development.

Keywords: Ibnu Sina, medicine, Al-Qanun fi al-Tibb, Western world, history of

science.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Ibnu Sina dalam perkembangan ilmu
kedokteran serta pengaruh pemikirannya terhadap dunia Barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research), yang bersumber dari karya-karya klasik,
buku ilmiah, dan jurnal akademik yang relevan. Fokus kajian meliputi kontribusi
Ibnu Sina dalam pengembangan konsep kedokteran, analisis terhadap karya
monumentalnya Al-Qanun fi al-Tibb, serta proses transmisi dan pengaruh
pemikirannya dalam tradisi keilmuan Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Ibnu Sina memiliki kontribusi yang signifikan dalam menyusun sistem ilmu
kedokteran yang terstruktur, rasional, dan berbasis empiris. la berhasil
mengintegrasikan warisan ilmu dari tokoh-tokoh klasik dengan pengamatan klinis
yang mendalam, sehingga melahirkan metode diagnosis, klasifikasi penyakit, dan
penggunaan obat yang lebih sistematis. Karya Al-Qanun fi al-Tibb menjadi rujukan
utama dalam dunia kedokteran selama berabad-abad dan digunakan di berbagai
institusi pendidikan di Eropa, terutama pada masa Renaisans. Pemikiran Ibnu
Sina tidak hanya berperan dalam memajukan ilmu kedokteran di dunia Islam,
tetapi juga memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan di dunia Barat. Kontribusinya dalam metode ilmiah dan praktik medis
menjadi salah satu fondasi penting bagi lahirnya kedokteran modern. Oleh karena
itu, Ibnu Sina dapat dipandang sebagai salah satu tokoh kunci dalam sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan global.

Kata kunci: Ibnu Sina, kedokteran, Al-Qanun fi al-Tibb, dunia Barat, sejarah ilmu

Pengetahuan.

PENDAHULUAN ini, peradaban Islam pada masa
Perkembangan iimu klasik memainkan peran yang sangat

pengetahuan dalam sejarah penting sebagai jembatan transmisi

peradaban manusia menunjukkan ilmu pengetahuan dari dunia kuno

adanya kesinambungan yang erat menuju dunia modern. Salah satu

antara satu peradaban dengan bidang yang mengalami

peradaban lainnya. Dalam konteks perkembangan pesat pada masa
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tersebut adalah ilmu kedokteran,
yang tidak hanya berkembang secara
teoritis tetapi juga praktis. 'Di antara
para tokoh besar yang memberikan
kontribusi luar biasa dalam bidang ini
adalah lbnu Sina, seorang ilmuwan
Muslim yang dikenal luas di dunia
Barat dengan nama Avicenna. la
tidak hanya dikenal sebagai seorang
dokter, tetapi juga sebagai filsuf,
ilmuwan, dan penulis produktif yang
karya-karyanya memberikan
pengaruh besar terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan

global.

Pada masa kejayaan Islam,
khususnya antara abad ke-9 hingga
ke-11, terjadi gerakan intelektual
yang sangat dinamis  melalui
penerjemahan karya-karya ilmiah dari
peradaban Yunani, Persia, dan India
ke dalam bahasa Arab. Proses ini
tidak hanya sekadar alih bahasa,
tetapi juga melibatkan kajian Kkritis,
penyesuaian, serta pengembangan
terhadap isi keilmuan tersebut. Pusat-
pusat ilmu seperti Baghdad, terutama

melalui lembaga Bayt al-Hikmah,

' Febrian Afriadi dan Hoktaviandri, “Analisis
Pengaruh Peradaban Islam di Andalusia Terhadap
Kebangkitan Ilmu Pengetahuan di Eropa,” Jurnal
QOSIM: Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora
2, mno. 2 (November 2024): 129-138,
https://doi.org/10.61104/jq.v2i2.444.

menjadi tempat bertemunya para
ilmuwan dari berbagai latar belakang
untuk berdiskusi, meneliti, dan
memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan. Tradisi keilmuan yang
terbuka dan kolaboratif ini mendorong

lahirnya inovasi-inovasi baru di

berbagai bidang, termasuk
kedokteran.

lImu kedokteran yang
sebelumnya berkembang dalam

tradisi  Hippocrates dan Galen
kemudian dikaji ulang, dikritisi, dan
disempurnakan oleh para ilmuwan
Muslim.  Mereka tidak  hanya
menerima teori lama secara pasif,

tetapi juga melakukan observasi

empiris, eksperimen, serta
pencatatan  sistematis  terhadap
berbagai penyakit dan metode

pengobatannya. Dalam konteks inilah
Ibonu Sina muncul sebagai sosok
yang mampu mensintesiskan
berbagai tradisi keilmuan tersebut ke
dalam suatu sistem ilmu kedokteran
yang lebih komprehensif, sistematis,
dan rasional. Melalui karya
monumentalnya, Al-Qanun fi al-Tibb,
ia berhasil menyusun pengetahuan
medis secara terstruktur, mulai dari

prinsip dasar kesehatan, diagnosis
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penyakit, hingga metode pengobatan

yang teruji.

Pendekatan ilmiah yang
digunakan Ibnu Sina tidak hanya
bertumpu pada teori, tetapi juga
didasarkan pada pengalaman Kklinis
yang mendalam serta pengamatan
langsung

terhadap pasien. la

menekankan pentingnya metode
observasi, eksperimen, dan verifikasi
dalam menentukan efektivitas suatu
pengobatan. Selain itu, ia juga
mengembangkan konsep hubungan
antara kondisi fisik dan psikologis
dalam kesehatan manusia, yang
holistik

terhadap tubuh manusia. Dengan

menunjukkan  pandangan
pendekatan tersebut, pemikirannya
tidak hanya relevan pada masanya,
tetapi juga memiliki nilai ilmiah yang
tinggi dan memberikan pengaruh
besar terhadap perkembangan ilmu
kedokteran di dunia Islam maupun
Barat hingga berabad-abad

kemudian.

Kontribusi terbesar Ibnu Sina
dalam bidang kedokteran tercermin
dalam karya monumentalnya, yaitu
Al-Qanun fi al-Tibb (The Canon of
Medicine). Karya ini merupakan
ensiklopedia kedokteran yang

mencakup berbagai aspek, mulai dari

prinsip dasar kesehatan, diagnosis
penyakit, farmakologi, hingga metode
pengobatan. Keunggulan kitab ini
terletak pada sistematika
penyusunannya yang rapi serta
pendekatan ilmiah yang logis dan
empiris. Selama berabad-abad, kitab
ini menjadi rujukan utama dalam
dunia kedokteran, baik di wilayah
Islam  maupun di Eropa, dan
digunakan sebagai buku teks di

berbagai institusi pendidikan tinggi.?

Pengaruh pemikiran lbnu Sina
terhadap dunia Barat tidak dapat
dilepaskan dari proses penerjemahan
karya-karyanya ke dalam bahasa
Latin pada abad pertengahan. Melalui
pusat-pusat penerjemahan seperti di
Toledo dan Sisilia, pemikiran lbnu
Sina mulai dikenal luas oleh para
ilmuwan Eropa. Karyanya kemudian
dipelajari di universitas-universitas
ternama seperti University of Bologna
dan University of Paris. Bahkan, pada
masa Renaisans, pemikiran Ibnu
Sina menjadi salah satu fondasi
penting dalam kebangkitan kembali

ilmu pengetahuan di Eropa. Hal ini

2 Izet Masic, “One Thousand Years Anniversary
of the Historical Book: ‘Kitab al-Qanun fit-Tibb’
— The Canon of Medicine, Written by Abdullah
Ibn Sina,” Journal of Research in Medical
Sciences 17, no. 11 (November 2012): 993—1000,
PMCID: PMC3702097, PMID: 23833570.
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menunjukkan bahwa kontribusi
peradaban Islam, melalui tokoh
seperti Ibnu Sina, memiliki peran
strategis dalam membentuk tradisi

ilmiah Barat.3

Pemikiran Ibnu Sina juga
memberikan pengaruh dalam
pengembangan metode ilmiah di
bidang kedokteran. la menekankan
pentingnya observasi, eksperimen,
dan logika dalam memahami penyakit
dan cara pengobatannya.
Pendekatan ini menjadi cikal bakal
metode  ilmiah modern  yang
kemudian berkembang di Eropa.
Tidak hanya itu, konsep-konsep
medis yang dikemukakannya, seperti
pentingnya diagnosis yang tepat,
klasifikasi penyakit, serta
penggunaan obat-obatan yang
terukur, masih menjadi dasar dalam

praktik kedokteran hingga saat ini.*

Berdasarkan latar belakang
diatas, mengenai peran lbnu Sina
dalam perkembangan ilmu

kedokteran serta pengaruhnya

® Najwa Nailala dkk., “Keterhubungan Filsafat
Islam dan Barat: Membangkitkan Pemikiran di
Tengah Zaman Kegelapan,” Jurnal Teknologi
Pendidikan dan Pembelajaran (JTPP) 2, no. 4
(April-Juni 2025): 1089-1095.

4 Lailatu Rohmah, “Pemikiran Ibnu Sina Tentang
Epistemologi: Landasan Filosofis Keilmuan
dalam Islam,” Jurnal An-Nir 5, no. 2 (Desember
2013): 362.

terhadap dunia Barat menjadi sangat
penting. Pembahasan ini tidak hanya
memberikan pemahaman tentang
sejarah perkembangan ilmu
kedokteran, tetapi juga menegaskan
bahwa kemajuan ilmu pengetahuan
merupakan hasil dari kontribusi lintas
peradaban. Melalui  kajian ini
diharapkan dapat tumbuh kesadaran
akan pentingnya menghargai warisan
intelektual masa lalu, sekaligus
menjadikannya sebagai inspirasi
dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan di masa kini dan masa

yang akan datang.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian kepustakaan (library
research), vyaitu suatu metode
penelitian  yang berfokus pada

pengumpulan dan analisis data yang
bersumber dari literatur tertulis.
SPendekatan ini dipilih karena kajian
mengenai peran |bnu Sina dalam
perkembangan ilmu kedokteran dan
pengaruhnya terhadap dunia Barat
lebih  banyak ditemukan dalam
sumber-sumber historis, buku ilmiah,

jurnal akademik, serta karya klasik

5 Sarjono. DD., Panduan Penulisan Skripsi,
(Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam,
2008), h.20
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yang relevan. Penelitian ini tidak
melibatkan pengumpulan data
lapangan, melainkan menitikberatkan
pada penelaahan mendalam
terhadap berbagai referensi yang

kredibel.

Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari karya asli lbnu
Sina, terutama kitab Al-Qanun fi al-
Tibb yang menjadi rujukan utama
dalam memahami pemikiran
medisnya. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari buku-buku
sejarah kedokteran, jurnal ilmiah,
artikel  akademik, serta  hasil
penelitian terdahulu yang membahas
kontribusi Ibnu Sina dan
pengaruhnya terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan di
dunia Barat, khususnya pada masa

Renaisans.®

Teknik  pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi,
yaitu dengan cara mengumpulkan,
membaca, dan mengkaji berbagai
literatur yang berkaitan dengan topik

6 Meri Noktaria dkk., “Kontribusi Ilmuwan
Muslim dalam Mengimplementasikan Ilmu
Pengetahuan pada Masa Keemasan Islam,” Edu
Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan
Pengabdian Kepada Masyarakat 5, no. 1 (2025):
1409-1417.

penelitian. Peneliti melakukan seleksi

terhadap sumber-sumber  yang
relevan, valid, dan memiliki
kredibilitas akademik untuk

memastikan kualitas data yang
digunakan. Selain itu, peneliti juga
melakukan pencatatan dan
pengelompokan data berdasarkan
tema-tema tertentu, seperti kontribusi
Ibnu Sina dalam bidang kedokteran,
konsep-konsep medis yang
dikemukakan, serta pengaruh
pemikirannya terhadap
perkembangan ilmu kedokteran di

Barat.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif-analitis.  Analisis
deskriptif dilakukan dengan cara
memaparkan secara sistematis fakta-
fakta yang ditemukan dalam literatur
mengenai peran Ibnu Sina.
Sementara itu, analisis analitis
dilakukan dengan mengkaji secara
kritis pemikiran-pemikirannya serta
relevansinya terhadap perkembangan
ilmu kedokteran modern. Dalam
proses ini, peneliti juga menggunakan
pendekatan historis untuk memahami
konteks zaman di mana lbnu Sina
hidup dan berkarya, serta bagaimana

pemikirannya dapat memengaruhi
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perkembangan ilmu pengetahuan di
dunia Barat. Dengan menggunakan
metode penelitian ini, diharapkan
hasil kajian dapat memberikan
gambaran yang komprehensif,
sistematis, dan mendalam mengenai
kontribusi |Ibnu Sina dalam bidang
kedokteran serta pengaruhnya
terhadap perkembangan iimu

pengetahuan di dunia Barat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontribusi lbnu Sina dalam

Pengembangan limu Kedokteran

Ibnu Sina merupakan salah
satu tokoh paling berpengaruh dalam
sejarah  kedokteran Islam yang
kontribusinya melampaui batas ruang
dan waktu. la tidak hanya berperan
sebagai penerus tradisi keilmuan dari
peradaban sebelumnya, tetapi juga
sebagai

inovator yang mampu

menyusun kembali  pengetahuan
medis menjadi suatu sistem yang
lebih komprehensif, sistematis, dan
berbasis rasionalitas ilmiah. Dalam
karyanya, Ibnu Sina  berhasil
mengintegrasikan teori medis dari
tokoh-tokoh klasik seperti
Hippocrates dan Galen dengan
pendekatan empiris melalui observasi

klinis dan pengalaman langsung

dalam praktik kedokteran. Hal ini
menjadikan pemikirannya tidak hanya
bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif

dalam dunia medis.

Ibnu Sina juga dikenal melalui
karya monumentalnya, vyaitu Al-
Qanun fi al-Tibb, yang menjadi
rujukan utama dalam dunia
kedokteran selama berabad-abad,
baik di dunia Islam maupun di Eropa.
Buku ini tidak hanya membahas
anatomi dan fisiologi tubuh manusia,
tetapi juga mencakup diagnosis
penyakit, metode pengobatan,
farmakologi, hingga prinsip-prinsip
kesehatan preventif. Sistematika
penulisan yang terstruktur dan
metodologi ilmiah yang ia gunakan
menjadikan karya tersebut sebagai
ensiklopedia medis yang sangat
berpengaruh. Bahkan, di berbagai
universitas Eropa pada abad
pertengahan, Al-Qanun fi al-Tibb
dijadikan sebagai buku ajar utama

dalam pendidikan kedokteran.

Kontribusi Ibnu Sina juga
terlihat dalam pengembangan
metode diagnosis yang lebih akurat,
seperti pengamatan denyut nadi,
analisis gejala penyakit, serta
pentingnya keseimbangan antara

aspek fisik dan psikologis dalam
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kesehatan manusia. la menekankan
bahwa kesehatan tidak hanya
ditentukan oleh kondisi tubuh, tetapi
juga  dipengaruhi  oleh  faktor
lingkungan, pola hidup, dan kondisi
mental. Pendekatan holistik ini
menunjukkan bahwa pemikirannya
telah melampaui zamannya dan
masih relevan hingga saat ini. Oleh
karena itu, Ibnu Sina tidak hanya
dikenang sebagai ilmuwan besar
dalam tradisi Islam, tetapi juga
sebagai salah satu pelopor ilmu
kedokteran modern yang
memberikan kontribusi signifikan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan

secara global.”

Salah satu kontribusi
terpenting Ibnu Sina adalah dalam
pengembangan metode diagnosis
penyakit yang sistematis dan
terstruktur. la menekankan bahwa
seorang dokter harus melakukan
observasi secara menyeluruh
terhadap pasien, termasuk mengenali
gejala-gejala yang muncul,
memahami riwayat penyakit, serta
mempertimbangkan faktor lingkungan
yang dapat memengaruhi kondisi
kesehatan. Pendekatan ini

menunjukkan kesadaran ilmiah yang

7 Hj. Maryam, “Perkembangan Kedokteran dalam
Islam,” Sulesana 6, no. 2 (2011).

tinggi terhadap pentingnya data klinis
dalam menentukan diagnosis yang
akurat, jauh sebelum metode ilmiah

modern berkembang secara luas.

Selain itu, Ibnu Sina juga
mengembangkan teknik pemeriksaan
yang lebih rinci, seperti analisis
denyut nadi dan kondisi urin sebagai
indikator  kesehatan  tubuh. la
menjelaskan  bahwa  perubahan
dalam denyut nadi dapat memberikan
petunjuk mengenai kondisi organ
dalam, emosi, bahkan tingkat
keparahan penyakit. Begitu pula
dengan pemeriksaan urin, yang
digunakan untuk mengidentifikasi
gangguan tertentu melalui warna,
kejernihan, dan  kandungannya.
Metode-metode ini  menunjukkan
bahwa Ibnu Sina tidak hanya
mengandalkan teori, tetapi juga
praktik empiris yang berbasis

pengamatan langsung.

Pendekatan yang ia gunakan
tersebut mencerminkan penerapan
awal dari prinsip-prinsip metode klinis
yang hingga kini masih menjadi dasar
dalam dunia kedokteran modern. la
menekankan pentingnya keterpaduan
antara pengetahuan teoretis dan
pengalaman

praktis, sehingga

seorang dokter  tidak  hanya
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memahami penyakit secara
konseptual, tetapi juga mampu
menangani pasien secara efektif.
Dengan demikian, kontribusi Ibnu
Sina dalam bidang diagnosis tidak
hanya relevan pada masanya, tetapi
juga menjadi fondasi penting bagi
perkembangan ilmu  kedokteran

hingga era kontemporer.

Ibonu  Sina memperkenalkan
konsep hubungan antara kondisi fisik
dan psikologis pasien. la menyadari
bahwa kesehatan mental memiliki
pengaruh besar terhadap kesehatan
fisikk seseorang. Dalam beberapa
kasus, ia bahkan menggunakan
pendekatan psikologis dalam proses
penyembuhan pasien, yang pada
masa itu merupakan suatu terobosan
besar. Pemikirannya ini dapat
dianggap sebagai cikal bakal
perkembangan ilmu psikosomatik
dalam kedokteran modern, yang
menekankan  keterkaitan  antara
pikiran dan tubuh dalam menentukan

kondisi kesehatan seseorang.®

8 Yasni Yasni dan Abu Anwar, “Integrasi Ilmu
Pengetahuan  dalam  Islam: Kasus Ilmu
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan,” Jurnal Sains
dan Teknologi 5, no. 2 (2023): 691-695, diakses
dari
https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/saintek
/article/view/2307.

Selain fokus pada pengobatan,
Ibnu Sina juga memberikan perhatian
besar terhadap aspek pencegahan
penyakit (preventive medicine). la
menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan tubuh melalui pola
hidup sehat, seperti pengaturan
makanan yang bergizi, olahraga yang
kebersihan

teratur, menjaga

lingkungan, serta kemampuan
mengelola emosi dengan baik.
Menurutnya, kesehatan manusia
sangat dipengaruhi oleh
keseimbangan antara unsur fisik dan
psikis, sehingga keduanya harus
dijaga secara harmonis agar tubuh

tetap dalam kondisi optimal.

Ibnu Sina berpendapat bahwa
menjaga kesehatan jauh lebih
penting daripada sekadar mengobati
penyakit yang telah muncul. la
menguraikan berbagai langkah
pencegahan, seperti pentingnya pola
makan yang seimbang sesuai
kebutuhan tubuh, menjaga kualitas
udara dan air, serta menghindari
kebiasaan yang dapat merusak
kesehatan. la juga menyoroti peran
lingkungan dalam penyebaran
penyakit, yang menunjukkan bahwa

pemikirannya telah mengarah pada
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konsep kesehatan masyarakat (public

health) yang dikenal saat ini.

Konsep yang dikemukakan
Ibnu Sina ini sejalan dengan prinsip
kedokteran modern yang
menempatkan pencegahan sebagai
langkah utama dalam menjaga
kesehatan individu maupun
masyarakat. Pendekatan preventif
yang ia tawarkan tidak hanya relevan
pada zamannya, tetapi juga tetap
menjadi dasar penting dalam sistem
kesehatan masa  kini, seperti
kampanye gaya hidup sehat,
imunisasi, serta upaya promotif dan
preventif lainnya. Dengan demikian,
pemikiran Ibnu Sina menunjukkan
bahwa ia tidak hanya berfokus pada
penyembuhan, tetapi juga memiliki
visi  jauh ke depan dalam
menciptakan masyarakat yang sehat

secara menyeluruh.

Di bidang
kontribusi Ibnu Sina juga sangat

farmakologi,

signifikan. la mengembangkan prinsip
penggunaan obat secara rasional
klasifikasi

dengan melakukan

terhadap berbagai jenis  obat
berdasarkan sifat, fungsi, dan
efeknya terhadap tubuh manusia. la
juga merumuskan metode penguijian

obat untuk memastikan efektivitas

dan keamanannya sebelum
digunakan pada pasien. Selain itu,
Ibnu Sina menekankan pentingnya
dosis yang tepat dalam pengobatan,
karena kesalahan dalam pemberian
dosis dapat berdampak fatal bagi
pasien. Pendekatan ilmiah ini
menunjukkan  bahwa ia telah
dasar-dasar

meletakkan penting

dalam ilmu farmasi dan terapi medis.

Tidak hanya itu, Ibnu Sina juga
memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu anatomi dan
fisiologi, meskipun masih terbatas
oleh kondisi dan pengetahuan pada
masanya. la berusaha menjelaskan
fungsi organ tubuh serta mekanisme
kerja sistem biologis secara logis dan
sistematis. = Pemikirannya  dalam
bidang ini menjadi pijakan awal bagi
perkembangan ilmu kedokteran yang
lebih maju di kemudian hari.

Dengan berbagai kontribusi
tersebut, jelas bahwa Ibnu Sina tidak
hanya berperan sebagai pengumpul
ilmu  pengetahuan, tetapi juga
sebagai pembaharu yang mampu
mengembangkan ilmu kedokteran ke
arah yang lebih ilmiah dan modern.
Pemikirannya telah  memberikan
dasar yang kuat bagi perkembangan

ilmu kedokteran, baik di dunia Islam

224



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

maupun di dunia Barat, serta tetap
relevan hingga saat ini dalam praktik

medis modern.

Kitab Al-Qanun fi al-Tibb sebagai
Karya Monumental

Karya terbesar Ibnu Sina
dalam bidang kedokteran adalah Al-
Qanun fi al-Tibb, yang dikenal luas
sebagai ensiklopedia medis paling
lengkap dan berpengaruh pada
masanya. Kitab ini tidak hanya
mencerminkan keluasan ilmu
pengetahuan lbnu Sina, tetapi juga
menunjukkan kemampuannya dalam
menyusun dan mengintegrasikan
berbagai tradisi keilmuan menjadi
satu sistem yang utuh dan sistematis.
Disusun dalam lima jilid besar, kitab
ini membahas secara komprehensif
berbagai aspek kedokteran, mulai
dari prinsip dasar kesehatan, teori
penyakit, hingga metode pengobatan
untuk berbagai jenis penyakit, baik
yang sederhana maupun yang

kompleks.

Al-Qanun fi al-Tibb terdiri dari
pembahasan tentang kaidah umum
kedokteran, materi medis
(farmakologi), penyakit-penyakit
khusus yang berkaitan dengan organ

tubuh tertentu, penyakit umum yang

tidak terbatas pada satu organ, serta
berbagai resep  dan metode
pengobatan. Sistematika yang jelas
dan terstruktur ini memudahkan para
dokter dan pelajar dalam memahami
serta menerapkan ilmu kedokteran
secara praktis. Ibnu Sina juga
menekankan pentingnya klasifikasi
penyakit dan obat-obatan, sehingga
mempermudah proses diagnosis dan

terapi secara lebih tepat dan efisien.

Selain itu, keunggulan kitab ini
terletak pada perpaduan antara teori
dan praktik yang sangat kuat. lbnu
Sina tidak hanya mengandalkan
tokoh-tokoh
sebelumnya, tetapi juga memperkaya

warisan ilmu  dari

isinya dengan hasil observasi dan
pengalaman klinisnya sendiri. Hal ini
menjadikan  Al-Qanun fi al-Tibb
sebagai rujukan utama dalam dunia
kedokteran selama berabad-abad,
bahkan

universitas di dunia Islam dan Eropa

digunakan di berbagai
hingga masa modern awal. Dengan
demikian, karya ini tidak hanya
menjadi bukti kecemerlangan
intelektual Ibnu Sina, tetapi juga

menjadi tonggak penting dalam
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perkembangan ilmu  kedokteran

global.®

Keunggulan utama dari Al-
Qanun fi al-Tibb terletak pada
sistematika penyusunannya yang
sangat terstruktur dan metodologis.
Ibnu Sina membagi pembahasan ke
dalam lima bagian utama, vyaitu:
prinsip umum kedokteran (yang
mencakup teori dasar kesehatan dan
penyakit), materi medis atau
farmakologi (yang mengulas berbagai
jenis obat dan sifatnya), penyakit-
penyakit spesifik yang menyerang
organ tertentu, penyakit umum yang
tidak terbatas pada satu organ, serta
komposisi dan formulasi obat-obatan.
Pembagian ini tidak hanya
memudahkan pembaca dalam
memahami isi kitab, tetapi juga
mencerminkan cara berpikir ilmiah
yang terorganisir dan logis. Struktur
tersebut bahkan menjadi model bagi
penulisan buku-buku kedokteran di

kemudian hari.

Selain sistematika yang rapi,
pendekatan yang digunakan dalam
Al-Qanun fi al-Tibb juga bersifat

® Azhar Rasyid, “Al-Qanun fi al-Tibb: Karya
Klasik Ibnu Sina di Bidang Kedokteran,” Suara
Muhammadiyah, 22 Juli 2021, diakses dari
https://web.suaramuhammadiyah.id/2021/07/22/al
-ganun-fi-al-tibb-karya-klasik-ibnu-sina-di-
bidang-kedokteran/.

rasional dan empiris. lIbnu Sina tidak
hanya mengandalkan teori-teori yang
diwariskan dari para ilmuwan
sebelumnya, tetapi juga melakukan
pengujian melalui pengalaman Kklinis
dan observasi langsung terhadap
pasien. la menekankan pentingnya
eksperimen  dalam  menentukan
efektivitas suatu obat serta
keakuratan diagnosis. Dalam hal ini,
Ibnu Sina telah menerapkan prinsip-
prinsip ilmiah yang menjadi dasar
bagi perkembangan metode ilmiah
modern, khususnya dalam bidang

kedokteran.°

Kitab ini juga menunjukkan
perhatian Ibnu Sina terhadap detail-
detail praktis dalam dunia medis. la
memberikan penjelasan mengenai
teknik diagnosis, cara mengenali
gejala penyakit, hingga metode
pengobatan yang tepat berdasarkan
kondisi pasien. Tidak hanya itu, ia
faktor-faktor
eksternal seperti lingkungan, pola

juga membahas

makan, dan gaya hidup yang dapat
memengaruhi kesehatan seseorang.

Pendekatan holistik ini menjadikan

10 Abi Abdul Jabbar Sidik, “Ibnu Sina, Sang
Ilmuan Muslim Pencetus Metode Karantina,”
Madaninews, 14 April 2020, diakses dari
https://www.madaninews.id/11049/ibnu-sina-
sang-ilmuan-muslim-pencetus-metode-
karantina.html.
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Al-Qanun fi al-Tibb tidak hanya
sebagai buku teori, tetapi juga
sebagai panduan praktis bagi para
dokter dalam menjalankan

profesinya.

Pengaruh Al-Qanun fi al-Tibb
tidak terbatas pada dunia Islam saja,
tetapi juga meluas hingga ke Eropa
setelah diterjemahkan ke dalam
bahasa Latin. Selama berabad-abad,
kitab ini dijadikan sebagai buku teks
utama di berbagai universitas dan
menjadi

rujukan penting dalam

pendidikan  kedokteran. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas ilmiah
dan kedalaman analisis yang
terdapat dalam karya Ibnu Sina diakui
secara luas oleh dunia

internasional.!

Al-Qanun fi al-Tibb merupakan
karya monumental yang tidak hanya
merepresentasikan puncak kejayaan
ilmu kedokteran Islam, tetapi juga
menjadi salah satu fondasi penting
dalam perkembangan ilmu
kedokteran  global. Karya ini
membuktikan bahwa Ibnu Sina
adalah seorang ilmuwan yang tidak

' Mona Nasser, Aida Tibi, dan Emilie Savage-
Smith, “Ibn Sina’s Canon of Medicine: 11th
Century Rules for Assessing the Effects of
Drugs,” Journal of the Royal Society of Medicine
102, no. 2 (2009): 78-80,
https://doi.org/10.1258/jrsm.2008.08k040

hanya menguasai berbagai cabang
ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu
sistematis,

menyusunnya  secara

ilmiah, dan aplikatif. Melalui
pendekatan tersebut, ia berhasil
menghadirkan sebuah karya yang
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga dapat digunakan secara praktis

dalam dunia medis.

Keunggulan Al-Qanun fi al-
Tibb terletak pada kemampuannya
mengintegrasikan berbagai tradisi
keilmuan, mulai dari warisan Yunani,
Persia, hingga pengalaman empiris
Ibnu Sina sendiri. la tidak sekadar
mengutip pemikiran terdahulu, tetapi
juga mengkritisi, menyempurnakan,
dan mengembangkan konsep-konsep
tersebut sehingga menjadi lebih
relevan dan mudah diterapkan.
Sistematika penulisan yang runtut
serta penggunaan metode analisis
yang rasional menjadikan karya ini
sebagai rujukan utama dalam

pendidikan kedokteran selama
berabad-abad, baik di dunia Islam

maupun di Barat.

Pengaruh Al-Qanun fi al-Tibb
melampaui zamannya karena mampu
menjembatani perkembangan ilmu
kedokteran  klasik menuju era

modern.  Banyak prinsip yang
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dikemukakan di dalamnya, seperti
pentingnya observasi klinis, klasifikasi
penyakit, serta pendekatan holistik
terhadap kesehatan, masih menjadi
dasar dalam praktik kedokteran
hingga saat ini. Oleh karena itu, karya
ini tidak hanya menjadi simbol
kejayaan intelektual Islam, tetapi juga

warisan ilmiah yang terus
memberikan kontribusi bagi
kemajuan peradaban manusia

sepanjang masa.'?

Pengaruh Pemikiran Ibnu Sina
terhadap Dunia Barat

Pengaruh Ibnu Sina terhadap
dunia Barat mulai terasa secara
signifikan  sejak  karya-karyanya
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin
pada abad pertengahan. Proses
penerjemahan ini berlangsung
melalui pusat-pusat intelektual di
Eropa, khususnya di wilayah Spanyol
dan ltalia, yang menjadi jembatan
pertukaran ilmu antara dunia Islam
dan Barat. Melalui proses tersebut,
pemikiran |bnu Sina dapat diakses
oleh para ilmuwan Eropa dan secara

bertahap menjadi bagian penting

12 Ajeng Dwi Fatmawati, Indah Lailatul Faridhoh,
Rakhmah Mutiara Firdaus, dan Muhammad
Amiruddin, “Dinamika Ilmu Medis di Era
Abbasiyah,” Ameena Journal Volume 3, Nomor 1
(2025), hlm. 56.

dalam tradisi akademik mereka.
Salah satu karya yang paling
berpengaruh adalah Al-Qanun fi al-
Tibb, yang diterjemahkan dengan
judul Canon Medicinae dan
digunakan secara luas dalam

pendidikan kedokteran.'3

Kitab tersebut bahkan
dijadikan sebagai buku ajar utama di
berbagai universitas terkemuka di
Eropa, seperti University of Bologna
dan University of Paris. Selama
beberapa abad, Al-Qanun fi al-Tibb
menjadi  referensi standar bagi
mahasiswa dan praktisi kedokteran,
terutama pada masa abad
pertengahan hingga awal modern.
Keberadaan kitab ini dalam kurikulum
resmi  menunjukkan bahwa ilmu
kedokteran yang dikembangkan oleh
Ibnu Sina memiliki kualitas yang tidak
hanya diakui, tetapi juga dianggap
sebagai otoritas ilmiah yang dapat

diandalkan.

Al-Qanun fi al-Tibb
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin
dan digunakan secara luas di
berbagai pusat pendidikan di Eropa.

3 Arsyad, Mujahid, Muhammad Zain,
Abdurrahim Supardi Usman, dan Rahmat Nur
Hidayat. 2024. “Ibnu Sina (Avicenna).” ULIL
ALBAB: Jurnal llmiah Multidisiplin 4(1): 99-107.
https://doi.org/10.56799/jim.v411.6278
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Proses penerjemahan ini
memungkinkan pemikiran Ibnu Sina
menjangkau komunitas ilmiah yang
lebih luas, sehingga memberikan
pengaruh besar terhadap
perkembangan ilmu  kedokteran
Barat. Para mahasiswa tidak hanya
mempelajari isi kitab tersebut sebagai
teori, tetapi juga menjadikannya
sebagai panduan praktis dalam
memahami anatomi, diagnosis
penyakit, serta metode pengobatan.
Dengan demikian, karya ini berperan
sebagai jembatan penting dalam
transfer ilmu pengetahuan dari dunia

Islam ke dunia Barat.™

Pengakuan luas dari kalangan
akademisi Barat ini menunjukkan
bahwa kualitas ilmiah, sistematika
pembahasan, serta kedalaman
analisis yang dimiliki oleh karya lbnu
Sina berada pada tingkat yang
sangat tinggi. la tidak hanya
menyusun ilmu secara deskriptif,
tetapi juga menggunakan pendekatan
analitis dan rasional yang menjadi ciri
khas metode ilmiah. Hal ini

menjadikan Al-Qanun fi al-Tibb tetap

4 Mona Nasser, Aida Tibi, dan Emilie Savage-
Smith, “Ibn Sina’s Canon of Medicine: XIth
Century Rules for Assessing the Effects of
Drugs,” Journal of the Royal Society of Medicine,
Vol. 102, No. 2 (Maret 2009), him. 78-80,
https://doi.org/10.1258/jrsm.2008.08k040.

relevan dan terus dipelajari selama
berabad-abad, bahkan ketika
berbagai perkembangan baru dalam

ilmu kedokteran mulai bermunculan.

Dominasi Al-Qanun fi al-Tibb
dalam dunia pendidikan kedokteran
Eropa menunjukkan bahwa
peradaban Islam memiliki kontribusi
yang sangat signifikan  dalam
membentuk fondasi ilmu
pengetahuan modern. Karya Ibnu
Sina tidak hanya menjadi simbol
kejayaan intelektual Islam, tetapi juga
bukti nyata bahwa ilmu pengetahuan
bersifat universal dan berkembang
melalui interaksi antarperadaban.
Dengan demikian, warisan keilmuan
Ibnu Sina tidak hanya berhenti pada
masanya, tetapi terus hidup dan
memberikan pengaruh hingga era

kontemporer.

Pengaruh |bnu Sina tidak
hanya terbatas pada penggunaan
karya-karyanya sebagai referensi
ilmiah. Lebih dari itu, ia juga
memberikan kontribusi besar dalam
membentuk cara berpikir ilmiah di
Eropa. Metode yang ia gunakan
seperti observasi klinis, eksperimen,
dan analisis logis menjadi inspirasi
bagi perkembangan metode ilmiah
modern. Pendekatan rasional dan
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empiris ini kemudian diadopsi oleh
para ilmuwan Barat dan menjadi

salah satu faktor penting dalam

kemajuan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang
kedokteran.'®

Pada masa Renaisans,

pengaruh  pemikiran Ibnu  Sina
semakin terlihat jelas. Periode ini
ditandai dengan kebangkitan kembali
minat terhadap ilmu pengetahuan
dan pemikiran klasik, termasuk karya-
karya ilmuwan Muslim. Pemikiran
Ibnu Sina tidak hanya berkontribusi
dalam bidang kedokteran, tetapi juga
memengaruhi perkembangan filsafat,
terutama dalam hal logika dan
epistemologi. Hal ini menunjukkan
bahwa kontribusinya bersifat
multidisipliner dan memiliki dampak
luas terhadap perkembangan

intelektual di Eropa.

Pemikiran Ibnu Sina turut
membantu membentuk dasar-dasar
kedokteran modern di Barat. Konsep-
konsep yang ia kembangkan, seperti
diagnosis yang sistematis, klasifikasi
penyakit berdasarkan gejala dan

15 Ridwan, Muhammad. 2025. “Ibnu Sina di Meja
Kelas Digital: Relevansi Pemikirannya dalam
Pendidikan Masa Kini.” Studia Religia: Jurnal
Pemikiran dan Pendidikan Islam 9(2): 235-245.
https://doi.org/10.30651/s1.v9102.26039

organ yang terlibat, serta
penggunaan obat secara terukur dan
rasional, menjadi bagian integral
dalam praktik medis hingga saat ini.
la juga menekankan pentingnya etika
dalam praktik kedokteran, yang
kemudian menjadi salah satu prinsip

penting dalam profesi medis modern.

Ibnu Sina juga memiliki peran
strategis dalam mentransmisikan dan
mengembangkan ilmu kedokteran
dari dunia Islam ke dunia Barat.
Melalui karya-karyanya, khususnya
Al-Qanun fi al-Tibb, ia berhasil
menjembatani tradisi keilmuan klasik
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan di Eropa. Proses
penerjemahan karya-karyanya ke
dalam bahasa Latin pada abad
pertengahan membuka akses bagi
para ilmuwan Barat untuk
mempelajari dan mengembangkan
ilmu  kedokteran secara lebih

sistematis dan rasional.'®

Kontribusinya tidak hanya
memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan Eropa, tetapi juga

16 Muyhammad Habibirrahim dan Misra,
“Kontribusi ~ Pemikiran Ibnu  Sina dan
Relevansinya dengan Pendidikan Islam di Era
Modern,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam, Vol.
3, No. 3 (Mei 2025), hlm. 23-33,
https://doi.org/10.61132/jbpai.v3i3.1158.
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memberikan dasar metodologis yang

kuat bagi perkembangan ilmu
kedokteran modern. Pendekatan
yang menggabungkan teori,

observasi empiris, serta pengalaman
klinis menjadikan pemikiran Ibnu Sina
sebagai rujukan penting dalam
pembentukan metode ilmiah di
bidang medis. Banyak konsep yang
ia kembangkan, seperti pentingnya
diagnosis yang akurat, klasifikasi
penyakit, serta keseimbangan antara
aspek fisik dan psikologis, tetap
relevan dan digunakan hingga saat

ini.

Pengaruhnya yang luas dan
berkelanjutan membuktikan bahwa
Ibnu Sina merupakan salah satu
tokoh kunci dalam sejarah peradaban
ilmu pengetahuan dunia. la tidak
hanya berperan sebagai ilmuwan
dalam tradisi Islam, tetapi juga
sebagai  penghubung intelektual
antara Timur dan Barat. Dengan
demikian, warisan keilmuannya tidak
hanya memberikan dampak pada
masanya, tetapi juga terus
berkontribusi terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan dan peradaban

manusia hingga era modern."”

17 Salsa Bila Ivanda, Nur Annisa, dan Herlini
Puspika Sari, “Peran Ibnu Sina dalam Sejarah

Relevansi Pemikiran Ibnu Sina

dalam Kedokteran Modern

Pemikiran Ibnu Sina tidak
hanya berpengaruh pada masanya,
tetapi juga memiliki relevansi yang
sangat kuat dalam perkembangan
ilmu kedokteran modern. Berbagai
konsep yang ia kembangkan, seperti
pentingnya observasi klinis yang
mendalam, diagnosis yang
sistematis, serta penggunaan metode
empiris dalam praktik pengobatan,
hingga kini masih menjadi fondasi
utama dalam dunia medis. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan
yang ia bangun dalam Al-Qanun fi al-
Tibb  tidak

melainkan memiliki daya tahan ilmiah

bersifat sementara,

yang melampaui batas zaman.

Pendekatan ilmiah yang
digunakan Ibnu Sina mencerminkan
prinsip-prinsip yang
dengan metode ilmiah

penerapan
sejalan
modern, yaitu integrasi antara teori,
observasi, dan pengalaman praktis.
la  menekankan bahwa  suatu
diagnosis  tidak  boleh  hanya
didasarkan pada asumsi, tetapi harus

melalui pengamatan yang cermat

Filsafat Islam dan Sains Modern,” Jurnal Budi
Pekerti Agama Islam 3, no. 5 (Oktober 2025):
109-120,
https://doi.org/10.61132/jbpai.v3i5.1495.
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terhadap gejala, riwayat pasien, serta
kondisi lingkungan yang
memengaruhi kesehatan. Selain itu,
ia juga memperkenalkan pentingnya
pengujian terhadap efektivitas obat
melalui pengalaman berulang, yang
dalam konteks sekarang dapat
dipahami sebagai embrio dari uji

klinis dalam dunia medis.

Pemikiran Ibnu Sina juga
menunjukkan kesadaran akan
kompleksitas tubuh manusia sebagai
satu kesatuan yang saling terhubung
antara aspek fisik dan psikologis.
Pendekatan holistik ini  menjadi
sangat relevan dalam perkembangan
kedokteran modern yang  kini
semakin menekankan pentingnya
kesehatan mental, gaya hidup, serta
faktor sosial dalam proses
penyembuhan. Dengan demikian,
warisan intelektual Ibnu Sina tidak
hanya menjadi bagian dari sejarah,
tetapi tetap hidup dan berkontribusi
dalam membentuk paradigma ilmu
kedokteran kontemporer yang lebih
integratif, rasional, dan berbasis

bukti.

Ibnu Sina menekankan

pentingnya ketelitian dalam
mengamati kondisi pasien secara

menyeluruh, tidak hanya berfokus

pada gejala yang tampak, tetapi juga
mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti riwayat penyakit, kondisi
lingkungan, serta keadaan psikologis
pasien. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa ia telah memahami
kompleksitas kesehatan manusia
secara komprehensif, yang pada
masa Kini dikenal sebagai
pendekatan multidimensional dalam
diagnosis medis. Dengan demikian,
seorang dokter tidak hanya bertindak
sebagai penyembuh, tetapi juga
sebagai pengamat dan analis yang
mampu memahami kondisi pasien

secara utuh.'®

Metode
digunakan Ibnu Sina juga menjadi

empiris yang

dasar bagi berkembangnya praktik
kedokteran berbasis bukti (evidence-
based medicine). la tidak hanya
menerima teori secara dogmatis,
tetapi mengujinya melalui
pengalaman klinis dan observasi
langsung. Hal ini  menunjukkan
bahwa ia telah menerapkan prinsip
verifikasi ilmiah yang menjadi ciri
khas ilmu pengetahuan modern.
Dengan pendekatan ini, keputusan
medis tidak didasarkan pada asumsi

semata, melainkan pada data dan

18 Muhammad Syahwal, Konsep Dasar

Keperawatan (PT Media Pustaka Indo, 2024)
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fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Relevansi pemikiran lbnu Sina
juga terlihat jelas dalam
pengembangan sistem pendidikan
kedokteran modern. Prinsip-prinsip
yang ia gunakan, seperti integrasi
antara teori dan praktik,
pembelajaran berbasis pengalaman,
serta pentingnya pengamatan
langsung terhadap pasien, hingga
kini masih menjadi metode utama
dalam pendidikan medis di berbagai
institusi. Dalam karya
monumentalnya, Al-Qanun fi al-Tibb,
ia tidak hanya menyajikan konsep-
konsep teoretis, tetapi juga
memberikan panduan praktis yang
dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran dan praktik klinis.

Model pembelajaran yang
menekankan keseimbangan antara
pengetahuan konseptual dan
pengalaman empiris tersebut sejalan
dengan sistem pendidikan
kedokteran modern yang
mengutamakan praktik klinik, seperti
koas (clinical clerkship), di mana
mahasiswa terlibat langsung dalam
penanganan pasien di bawah

supervisi dokter. Pendekatan ini

memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran tidak cukup hanya
melalui studi literatur, tetapi juga
harus didukung oleh pengalaman
nyata di lapangan agar menghasilkan
tenaga medis yang kompeten dan
profesional.

Selain itu, penekanan Ibnu
Sina terhadap pentingnya observasi
yang teliti dan analisis yang
sistematis turut membentuk pola
berpikir  kritis dalam pendidikan
kedokteran. Mahasiswa tidak hanya
dituntut untuk menghafal teori, tetapi
juga mampu menganalisis gejala,
membuat diagnosis, serta
menentukan tindakan medis yang
tepat berdasarkan bukti yang ada.
Dengan demikian, warisan intelektual
Ibnu Sina tidak hanya berkontribusi
pada perkembangan ilmu kedokteran
sebagai disiplin ilmu, tetapi juga
berperan besar dalam membentuk
paradigma pendidikan medis yang
ilmiah, kritis, dan berbasis praktik

hingga era modern saat ini.

Salah satu aspek paling
menonjol dari pemikiran Ibnu Sina
yang tetap relevan hingga saat ini
adalah pendekatan holistik terhadap
kesehatan. la memandang bahwa
kondisi kesehatan seseorang tidak
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hanya ditentukan oleh faktor fisik
semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
aspek psikologis, lingkungan, serta
gaya hidup. Pandangan ini
menunjukkan kedalaman analisisnya
terhadap  kompleksitas  manusia
sebagai makhluk yang tidak dapat
dipisahkan antara tubuh dan jiwanya.
Dalam Al-Qanun fi al-Tibb, ia
menekankan pentingnya memahami
keseluruhan kondisi pasien sebelum

menentukan diagnosis dan terapi

yang tepat.
Konsep tersebut sangat
sejalan dengan paradigma

kedokteran modern yang dikenal
dengan pendekatan biopsikososial, di
mana kesehatan dipahami sebagai
hasil interaksi yang kompleks antara
kondisi  biologis, psikologis, dan
sosial. Pendekatan ini kini menjadi
dasar penting dalam praktik medis,
terutama dalam menangani penyakit-
penyakit kronis yang tidak hanya
membutuhkan terapi fisik, tetapi juga
dukungan mental dan sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu

Sina telah melampaui zamannya dan

memiliki kesesuaian dengan
perkembangan ilmu  kedokteran
kontemporer.

Dalam  praktik  kedokteran

masa kini, pendekatan holistik
semakin ditekankan dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup pasien
secara menyeluruh. Penanganan
gangguan mental, penyakit kronis
seperti diabetes dan hipertensi, serta
program promotif dan preventif

kesehatan masyarakat

prinsip-prinsip  yang
sejalan dengan gagasan lbnu Sina.

banyak
mengadopsi
Dengan demikian, warisan
intelektualnya tidak hanya memiliki
nilai historis, tetapi juga tetap hidup
dan relevan sebagai landasan dalam
membangun sistem kesehatan yang
lebih  manusiawi, integratif, dan
berorientasi  pada

holistik.

kesejahteraan

Pemikiran Ibnu Sina dalam
bidang pencegahan penyakit
(preventive medicine) juga
menunjukkan relevansi yang sangat
kuat dengan sistem kesehatan
modern. la menekankan bahwa
menjaga kesehatan jauh lebih
penting daripada mengobati penyakit,
dengan cara menerapkan pola hidup
sehat seperti menjaga pola makan,
olahraga, kebersihan lingkungan,
serta keseimbangan emosi. Prinsip

ini sejalan dengan pendekatan
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kesehatan masyarakat masa Kkini
yang menitikberatkan pada upaya
promotif dan  preventif, seperti
edukasi kesehatan, imunisasi, serta
kampanye gaya hidup sehat. Hal ini
menunjukkan bahwa gagasan Ibnu
Sina telah melampaui zamannya dan
menjadi bagian integral dari sistem

kesehatan modern.'®

Dalam bidang farmakologi,
kontribusi Ibnu Sina juga sangat
relevan hingga saat ini. la
mengembangkan prinsip penggunaan
obat secara rasional dengan
memperhatikan dosis, efek samping,
serta interaksi obat dalam tubuh
manusia. la juga menekankan
pentingnya pengujian obat sebelum
digunakan, yang dapat dianggap
sebagai bentuk awal dari uji klinis
dalam kedokteran modern.
Pendekatan ini menjadi dasar dalam
pengembangan evidence-based
medicine, di mana setiap tindakan
medis harus didasarkan pada bukti
ilmiah yang valid dan teruji. Pemikiran
Ibonu  Sina telah  memberikan

kontribusi besar dalam membentuk

19 Asrofik, Indah Rahmawati, Akhmad Khusnur
Rozak, dan Muhammad Amiruddin, “Kebudayaan
Kesehatan  Islam: Tinjauan Sejarah  dan
Relevansinya dalam Kesehatan Masyarakat
Kontemporer,” Ameena Journal, Vol. 2, No. 3
(2024), hlm. 280,
https://doi.org/10.5281/zenodo.15015077.

standar ilmiah dalam penggunaan

obat-obatan.20

Pengaruh pemikiran Ibnu Sina
juga terlihat dalam pengembangan
etika kedokteran. la menekankan
bahwa seorang dokter tidak hanya
dituntut memiliki pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga harus
memiliki integritas moral, empati,
serta tanggung jawab terhadap
pasien. Prinsip-prinsip ini sejalan
dengan kode etik kedokteran modern
yang menekankan profesionalisme,
kerahasiaan pasien, serta
hak-hak

pasien. Dengan demikian, kontribusi

penghormatan terhadap
Ibnu Sina tidak hanya terbatas pada
aspek teknis kedokteran, tetapi juga
mencakup dimensi etis yang sangat

penting dalam praktik medis.

Pemikiran Ibnu Sina memiliki
nilai yang tidak hanya historis, tetapi
juga praktis dan aplikatif dalam
konteks kedokteran modern. la
merupakan sosok ilmuwan visioner
yang mampu merumuskan konsep-
konsep dasar yang tetap relevan
hingga saat ini. Oleh karena itu,

20 Mostafa Araj-Khodaei, A. A. Noorbala, Zahra
Parsian, Somaiyeh Taheri, dkk., “Avicenna (980—
1032 CE): The Pioneer in Treatment of
Depression,” Transylvanian Review, Vol. 25, No.
17 (Mei 2017), hlm. 4377-4389.
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kajian terhadap pemikirannya tidak
hanya penting untuk memahami
sejarah perkembangan ilmu
kedokteran, tetapi juga dapat menjadi

sumber inspirasi dalam menghadapi

tantangan kesehatan di masa
depan.?'
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan
yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan bahwa Ibnu  Sina
memiliki peran yang sangat besar
dalam perkembangan ilmu
kedokteran, baik di dunia Islam
maupun di dunia Barat. Melalui
pemikirannya yang sistematis,
rasional, dan berbasis empiris, ia
berhasil mengembangkan ilmu
kedokteran menjadi suatu disiplin
ilmu yang terstruktur dan ilmiah.
Karyanya yang monumental, yaitu Al-
Qanun fi al-Tibb, tidak hanya menjadi
ensiklopedia medis paling lengkap
pada masanya, tetapi juga menjadi
rujukan utama dalam pendidikan
kedokteran selama berabad-abad.

Kontribusinya mencakup berbagai

2! Mujahid Arsyad, Muhammad Zain, Abdurrahim
Supardi Usman, Rahmat Nur Hidayat, dan
Bahaking Rama, “Ibnu Sina (Avicenna),” ULIL
ALBAB: Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol. 4, No. 1
(Desember 2024), hlm. 99-107,
https://doi.org/10.56799/jim.v4i1.6278.

aspek penting, seperti metode

diagnosis yang sistematis,
pengembangan farmakologi, serta
penekanan pada pencegahan
penyakit dan pendekatan holistik

terhadap kesehatan.

Selain itu, pengaruh Ibnu Sina
terhadap dunia Barat menunjukkan
adanya peran strategis peradaban
Islam dalam mentransmisikan ilmu
pengetahuan global. Melalui proses
penerjemahan karya-karyanya ke
dalam bahasa Latin dan
penggunaannya di berbagai
universitas Eropa, pemikirannya turut
membentuk dasar-dasar kedokteran
modern. Pendekatan ilmiah yang ia
kembangkan, seperti  observasi,
eksperimen, dan analisis logis,
menjadi inspirasi penting dalam
perkembangan metode ilmiah,
terutama pada masa Renaisans.
Dengan demikian, Ibnu Sina tidak
hanya dikenang sebagai tokoh besar
dalam sejarah kedokteran, tetapi juga
sebagai salah satu pilar utama dalam
perkembangan ilmu pengetahuan
dunia yang pengaruhnya tetap

relevan hingga saat ini.
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